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Abstract: This research is motivated by the low quality of education in various schools,
primarily due to resource inequality, weak managerial capacity, and minimal community
participation. School autonomy is seen as a strategy for improving educational quality by
granting schools the authority to independently manage resources, programs, and policies.
This study aims to explore the implementation of school autonomy in school-based quality
improvement, identify supporting and inhibiting factors, and provide policy recommendations
that are adaptive to the local context. The research method uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through in-depth interviews, participant observation,
and documentation studies with principals, teachers, school committees, supervisors, and
parents. Data analysis was conducted using the interactive model of Miles, Huberman, and
Saldaria. The results show that the implementation of school autonomy has a positive impact
on quality improvement through more targeted budget management, program development
according to needs, and increased community participation when school committees are
actively involved. However, the effectiveness of autonomy is highly dependent on the leadership
capacity of school principals, the administrative system, and existing monitoring mechanisms.
Challenges that arise include increasing administrative burdens, limited formal committee
participation, and weak quality indicators. To achieve this, managerial training for principals
and teachers, strengthening the role of committees, and implementing a comprehensive quality
evaluation system are essential. A policy of equal distribution of resources is also crucial to
prevent disparities between schools.

Keywords: School Autonomy, Quality Improvement, Community Participation, School
Leadership, School-Based Management

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya mutu pendidikan di berbagai
sekolah, khususnya yang disebabkan oleh ketimpangan sumber daya, lemahnya kapasitas
manajerial, serta minimnya partisipasi masyarakat. Otonomi sekolah dipandang sebagai
strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui pemberian kewenangan kepada sekolah
dalam mengelola sumber daya, program, dan kebijakan secara mandiri. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali implementasi otonomi sekolah dalam peningkatan mutu berbasis sekolah,
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mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, serta memberikan rekomendasi
kebijakan yang adaptif terhadap konteks lokal. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, komite sekolah, pengawas,
dan orang tua. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan otonomi sekolah memberi dampak
positif terhadap peningkatan mutu melalui pengelolaan anggaran yang lebih tepat sasaran,
pengembangan program sesuai kebutuhan, serta peningkatan partisipasi masyarakat saat
komite sekolah dilibatkan secara aktif. Namun, efektivitas otonomi sangat bergantung pada
kapasitas kepemimpinan kepala sekolah, sistem administrasi, dan mekanisme monitoring yang
ada. Tantangan yang muncul meliputi beban administrasi yang meningkat, partisipasi komite
yang masih bersifat formal, serta lemahnya indikator mutu. Maka, diperlukan pelatihan
manajerial bagi kepala sekolah dan guru, penguatan peran komite, serta sistem evaluasi mutu
yang komprehensif. Kebijakan pemerataan sumber daya juga penting untuk mencegah
kesenjangan antar sekolah.

Kata Kunci: Otonomi Sekolah, Peningkatan Mutu, Partisipasi Masyarakat, Kepemimpinan
Sekolah, Manajemen Berbasis Sekolah

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan ketidakmerataan mutu antar sekolah
dan antar daerah, di mana sekolah di wilayah terpencil sering kekurangan sumber daya baik
secara sarana, prasarana, maupun tenaga pendidik yang kompeten. Kamaruddin et al., (2024)
menambahkan bahwa tantangan dalam dunia pendidikan, seperti keterbatasan pelatihan,
kurangnya akses terhadap teknologi, dan rendahnya kompetensi pedagogik, masih menjadi
hambatan dalam upaya peningkatan mutu sekolah. Kebijakan desentralisasi dan otonomi
pendidikan diharapkan dapat mengurangi ketimpangan tersebut dengan memberi kewenangan
lebih besar kepada sekolah dalam pengambilan keputusan pengelolaan pendidikan. Menurut
Maulana et al., (2023) Otonomi dan desentralisasi pendidikan tidak hanya sekedar berpaku
pada anggaran atau keuangan. Akan tetapi, lebih melakukan kegiatan terkait reformasi
pendidikansecara menyeluruh. Lestari & Effane (2023) menambahkan bahwa desentralisasi
dalam bidang pendidikan berperan untuk meningkatkan kreativitas guru dan staff sehingga
mampu memberikan pengalaman terhadap pelatihan dalam mengambil keputusan.

Namun dalam praktiknya, banyak sekolah belum mampu memanfaatkan otonomi
tersebut secara optimal karena keterbatasan kapasitas administratif, kurangnya pelatihan, dan
dukungan teknis yang lemah. Priyadi (2024) menambahkan bahwa banyak kepala sekolah dan
guru masih kurang memahami konsep otonomi sekolah dan bagaimana mengintegrasiannya
kedalam praktik pendidikan sehari-hari. Selain itu, mutu pendidikan sering masih rendah
diukur dari hasil ujian nasional, akreditasi, dan standar kelulusan, yang menunjukkan bahwa
upaya peningkatan mutu belum berjalan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Padahal sekolah
yang memiliki prestasi tinggi adalah sekolah yang mampu meningkatkan kualitas dan
kemampuan peserta didiknya sehingga menghasilkan lulusan berkualitas yang relevan dengan
kebutuhan Masyarakat (Aslamiah, Cinantya, Rafianti, et al., 2023; Suriansyah et al., 2021).
Situasi ini memunculkan kebutuhan akan model pengelolaan mutu pendidikan yang berbasis
sekolah dan memantfaatkan otonomi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah secara nyata.
Namun, implementasi otonomi sekolah juga memerlukan kepemimpinan yang kuat dan
visioner dari kepala sekolah (Ismanto et al., 2022).

Beberapa penelitian telah meneliti hubungan antara otonomi pendidikan atau
manajemen berbasis sekolah dengan peningkatan mutu pendidikan. Misalnya penelitian
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Parastu, Dinata, Tyastuti, Yantoro, & Setiyadi (2023) yang menemukan bahwa otonomi
pendidikan di SDN 55/ Sridadi berkontribusi terhadap peningkatan mutu sekolah melalui
pengelolaan sarana prasarana dan pengawasan kinerja tenaga pendidik. Penelitian lain di
Daerah Lombok Timur menunjukkan bahwa manajemen berbasis sekolah berpengaruh positif
terhadap peningkatan mutu pendidikan yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi
masyarakat melalui komite sekolah, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana, serta
kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan terbukti berdampak langsung pada
peningkatan hasil belajar siswa, kedisiplinan guru, dan kepuasan orang tua terhadap layanan
pendidikan (Wati, Fahmu & Utama, 2025). Penelitian pada SMA Unismuh Makassar juga
menemukan bahwa penggunaan otonomi pendidikan mendukung akreditasi A melalui
persiapan sarana, prasarana dan kinerja guru serta staf kependidikan (Ayu, 2017).

Walaupun banyak penelitian telah dilakukan, masih terdapat ruang untuk
mengeksplorasi variabel-variabel baru yang belum banyak diteliti, seperti pengaruh dari
partisipasi masyarakat, budaya lokal, dan kepemimpinan kolaboratif dalam konteks otonomi
sekolah. Penelitian juga perlu memperhatikan bagaimana otonomi sekolah diterapkan di
sekolah dengan karakteristik berbeda misalnya sekolah di sekolah swasta dan negeri karena
konteks lokal dapat mempengaruhi efektivitas kebijakan. Selain itu, aspek evaluasi dan
keberlanjutan program mutu berbasis sekolah masih kurang mendapat perhatian, khususnya
bagaimana sekolah mempertahankan mutu setelah dukungan eksternal seperti program
penggerak atau dana tambahan dihentikan. Dengan demikian, penelitian baru perlu
menawarkan model implementasi yang adaptif terhadap kondisi lokal dan mampu menjelaskan
faktor pendukung dan penghambat dalam otonomi sekolah.

Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung fokus pada sekolah-dasar hingga
menengah, dan kurang membahas jenjang yang lebih tinggi atau tingkat variasi sekolah yang
sangat ekstrem dari segi sumber daya. Penelitian sering hanya mengukur output berupa prestasi
akademik atau hasil ujian saja, sementara aspek mutu non-akademik seperti karakter,
kreativitas, partisipasi siswa, dan kepuasan stakeholder kurang diperhatikan. Banyak studi
yang menggunakan pendekatan cross sectional, sehingga sulit untuk mengetahui dinamika
perubahan mutu dari waktu ke waktu atau setelah intervensi tertentu. Selain itu, variasi dalam
implementasi otonomi belum dieksplorasi secara mendalam, misalnya bagaimana kebijakan
pusat, pemerintah daerah dan kepemimpinan sekolah sinergi dalam pelaksanaan otonomi.
Keterbatasan data juga menjadi masalah yang dimana beberapa penelitian mengandalkan data
sekolah formal saja tanpa melibatkan perspektif guru, siswa, masyarakat secara langsung.

Penelitian baru perlu mengkaji otonomi sekolah dalam konteks lokal spesifik misalnya
daerah terpencil, daerah dengan budaya lokal kuat, atau sekolah dengan infrastruktur kurang
memadai, sehingga model yang dihasilkan lebih kontekstual dan aplikatif. Penelitian juga bisa
fokus pada sekolah pelaksana Program Sekolah Penggerak atau sekolah yang baru
mendapatkan akreditasi rendah, untuk melihat perubahan dari kondisi awal ke kondisi lebih
baik. Meneliti praktik kepemimpinan sekolah dalam memanfaatkan otonomi, khususnya
kepemimpinan yang partisipatif dan berbasis kolaborasi dengan komite sekolah dan
masyarakat, diharapkan dapat menghadirkan kebaruan.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana otonomi sekolah
dapat diimplementasikan untuk peningkatan mutu berbasis sekolah di sekolah dengan
karakteristik spesifik, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta mengevaluasi
efektivitasnya dari berbagai dimensi mutu Dengan demikian diharapkan dapat dihasilkan
model implementasi otonomi sekolah yang adaptif terhadap konteks lokal dan berkelanjutan.
Kontribusi penelitian diharapkan berupa rekomendasi kebijakan untuk pemerintah daerah dan
sekolah agar otonomi dapat dioptimalkan dalam rangka peningkatan mutu sekolah. Selain itu,
penelitian ini akan melengkapi kekurangan literatur sebelumnya terutama pada aspek non-
akademik, kepemimpinan, dan keberlanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memahami
secara mendalam pelaksanaan otonomi sekolah dalam peningkatan mutu berbasis sekolah.
Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
persepsi, sikap, dan pengalaman para pemangku kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, staf
sekolah, dan orang tua, terkait dengan konsep otonomi sekolah dan peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam konteks Pendidikan (Suryabrata, 1998). Subjek penelitian terdiri atas
kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan pengawas sekolah yang dipilih dengan teknik
purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memahami konteks dan
permasalahan yang diteliti. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen sekolah seperti rencana kerja
dan laporan mutu. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia
(2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data diperiksa dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian diharapkan
memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi otonomi sekolah, faktor
pendukung dan penghambatnya, serta kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan
(Creswell, 2018; Sugiyono, 2017; Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggambarkan beragam pandangan dari berbagai pemangku
kepentingan terhadap pelaksanaan otonomi sekolah. Melalui wawancara dengan kepala
sekolah, guru, komite sekolah, pengawas, dan orang tua, muncul sejumlah temuan penting yang
mencerminkan peluang serta tantangan dalam penerapan otonomi di tingkat satuan pendidikan.
Berikut rangkuman pernyataan dari masing-masing responden:

Tabel 1. Ringkasan Pandangan Pemangku Kepentingan terhadap
Pelaksanaan Otonomi Sekolah

No Responden Pernyataan Makna Utama/ Temuan

1  Kepala “Dengan otonomi, kami bisa Otonomi memungkinkan
Sekolah menganggarkan perbaikan laboratorium pengelolaan anggaran sesuai

dan program ekstrakurikuler sesuai kebutuhan, tetapi diperlukan
kebutuhan sekolah; namun kepala peningkatan kapasitas
sekolah butuh pelatihan manajemen lebih manajerial.

lanjut.”

2 Guru “Otonomi memberi kebebasan memilih Otonomi mendukung inovasi
metode pembelajaran, tetapi administrasi pembelajaran, namun beban
dan pencatatan membuat waktu mengajar administrasi mengurangi
berkurang.” waktu mengajar.

3  Ketua “Saat komite dilibatkan secara nyata Partisipasi aktif  komite
Komite bukan formalitas dukungan dana dan sekolah meningkatkan
Sekolah advokasi untuk sekolah meningkat.” dukungan  finansial  dan

advokasi.

4  Pengawas/ “Beberapa  sekolah  memanfaatkan Efektivitas otonomi sangat

Penguji otonomi untuk inovasi, tetapi ada sekolah bergantung pada kapasitas
Mutu yang kebingungan karena kapasitas manajerial sekolah.
manajerial rendah.”
5 Orang Tua “Kami senang diajak musyawarah; Orang tua menghargai

namun belum semua sekolah rutin
mengadakan pertemuan yang bermakna.”

partisipasi, namun mekanisme
pertemuan rutin belum merata
di semua sekolah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan wewenang otonomi di tingkat
sekolah terutama dalam pengelolaan anggaran dan pengaturan program berkorelasi dengan
perbaikan fasilitas dan iklim sekolah yang lebih kondusif untuk pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa ketika sekolah diberi otoritas operasional yang
jelas, hal itu dapat meningkatkan aspek-aspek iklim sekolah seperti fokus akademik dan
keterlibatan komunitas (Khanal & Guha, 2023). Namun, perbaikan nyata bergantung pada
kompetensi pengelola sekolah tanpa kapasitas manajerial yang memadai, otonomi hanya
menjadi kebebasan tanpa arah (Fuad ef al/., 2022). Dalam konteks lapangan kami, kepala
sekolah yang aktif merencanakan dan mengikutsertakan guru serta komite tampak lebih sukses
memanfaatkan otonomi untuk perbaikan. Oleh karena itu, pemberian wewenang harus diiringi
program peningkatan kapasitas agar transformasi menjadi peningkatan mutu yang
berkelanjutan (Khanal & Guha, 2023; Fuad et al., 2022).

Peran partisipasi Masyarakat melalui komite sekolah dan pertemuan terstruktur terbukti
memperkuat akuntabilitas dan pemilihan prioritas sekolah, sehingga berdampak pada efisiensi
penggunaan sumber daya. Hal ini sjalan dengan pendapat Sampaleng & Baharuddin ef al.,
(2023) yang menyatakan bahwa penyuluhan kepada masyarakat tentang manfaat otonomi
sekolah perlu ditingkatkan untuk memperoleh dukungan yang lebih besar dari komunitas
pendidikan secara keseluruhan. Temuan lapangan kami mendukung kesimpulan tersebut
bahwa sekolah yang membangun mekanisme partisipatif mengalami peningkatan dukungan
nyata dari orangtua dan komunitas (Nashar et al., 2025). Partisipasi tersebut juga memperkuat
legitimasi keputusan sekolah sehingga kebijakan lokal lebih sesuai kebutuhan komunitas.
Dengan demikian, otonomi sekolah yang disertai mekanisme partisipasi formal memberi
peluang nyata untuk peningkatan mutu berbasis sekolah (Sihombing, Gultom & Situmorang,
2022).

Kapasitas kepemimpinan kepala sekolah muncul sebagai faktor penentu dalam
mengubah otonomi menjadi mutu pendidikan yang lebih baik, kepala sekolah yang
mempraktikkan kepemimpinan instruksional dan kolaboratif mampu mengarahkan guru dan
sumber daya ke peningkatan proses pembelajaran. Dengan demikian, kepala sekolah tidak
hanya menjadi pemimpin, tetapi juga mentor, mediator, dan pembina bagi seluruh komunitas
sekolah (Gaol et al., 2017). D1 lapangan, kelemahan yang sering ditemui adalah kepala sekolah
yang promosi dari guru tanpa persiapan manajerial memadai kondisi ini membatasi efektivitas
otonomi (Fuad et al., 2022; Widodo, 2024). Hal ini didukung oleh Darojat et a/., (2022) yang
menyatakan bahwa salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan
keterampilan kepemimpinan di kalangan kepala sekolah dan staf pengajar. Oleh karena itu
kebijakan otonomi perlu disertai program pelatihan kepemimpinan yang spesifik untuk kepala
sekolah agar dapat mengintegrasikan manajemen, pengawasan mutu, dan pembelajaran.
Kepemimpinan yang inklusif dan suportif akan memperkuat budaya sekolah yang berorientasi
pada mutu (Alfayed, Suriansyah & Purwanti, 2025).

Temuan lain menunjukkan risiko bahwa otonomi yang tidak diimbangi pemerataan
sumber daya dan sistem akuntabilitas dapat memperlebar ketimpangan mutu antar sekolah
(Yusuf & Hanif, 2025). Kajian lintas-negara menunjukkan bahwa efek otonomi terhadap
ketimpangan capaian bergantung kuat pada konteks negara dan kebijakan pelengkap dalam
beberapa konteks, otonomi dapat memperkuat perbedaan prestasi antar kelompok
sosioekonomi (Hossain, 2023). Di konteks Indonesia, masalah regulasi, distribusi dana, dan
kapasitas lokal yang tidak merata turut menimbulkan variasi hasil yang signifikan beberapa
sekolah maju pesat sementara yang lain stagnan (Widodo, 2024; Fuad et al., 2022). Oleh karena
itu, rekomendasi kebijakan harus memperhatikan mekanisme kompensasi bagi sekolah-
sekolah yang rentan. Tanpa langkah-langkah tersebut, otonomi berisiko menjadi beban bagi
sekolah lemah dan keuntungan bagi sekolah yang sudah kuat (Mansyur, 2023).
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Dari segi pelaksanaan, penelitian ini menemukan beberapa kendala yang sering
menghambat efektivitas otonomi sekolah. Kendala tersebut meliputi meningkatnya tugas
administrasi, kurangnya keterlibatan aktif dari komite sekolah, serta lemahnya sistem
pemantauan dan evaluasi mutu (Hasanah & Syah, 2025). Guru menyampaikan bahwa tugas di
luar mengajar menjadi lebih banyak ketika tidak ada staf administrasi yang cukup. Akibatnya,
waktu untuk mengajar berkurang. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan pembagian ulang
tugas atau penambahan staf pendukung. Selain itu, jika tidak ada indikator mutu yang jelas di
tingkat sekolah, maka usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan akan sulit dipantau secara
menyeluruh. Oleh karena itu, perlu ada sistem administrasi sekolah yang kuat, pedoman
akuntabilitas yang jelas, serta indikator mutu yang lengkap sebagai bagian penting dari
pelaksanaan otonomi sekolah (Hanafiah ez al., 2025).

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi kebijakan untuk
memperkuat otonomi sekolah. Pertama, peningkatan kapasitas kepala sekolah dan guru perlu
menjadi syarat utama agar mereka mampu mengelola sekolah secara mandiri (Suherman et al.,
2023). Kedua, perlu mekanisme partisipasi komunitas yang jelas sehingga komite sekolah
terlibat secara aktif, bukan sekadar formalitas (Ekawati, Haryati & Wuryandini, 2024). Ketiga,
sistem monitoring mutu harus mencakup proses pembelajaran, budaya sekolah, dan hasil
belajar secara menyeluruh (Sofiah & Pratama, 2024). Kombinasi antara instrumen
kelembagaan dan dukungan teknis terbukti efektif dalam beberapa studi di Indonesia. Selain
itu, kebijakan pemerataan seperti kompensasi bagi sekolah tertinggal penting untuk mencegah
kesenjangan (Hossain, 2023; Widodo, 2024). Evaluasi jangka panjang dengan metode
campuran juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan peningkatan mutu (Miles et al.,
2014; Creswell, 2018).

KESIMPULAN

Otonomi sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
berbasis sekolah. Pemberian kewenangan kepada sekolah untuk mengelola sumber daya,
menentukan kebijakan, dan mengatur program sesuai kebutuhan terbukti mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan. Keberhasilan penerapan otonomi sangat
bergantung pada kapasitas kepala sekolah dalam memimpin, kemampuan guru dalam
berinovasi, serta partisipasi aktif masyarakat melalui komite sekolah. Sekolah yang memiliki
kepemimpinan kuat dan melibatkan masyarakat secara nyata cenderung lebih berhasil
mencapai peningkatan mutu secara berkelanjutan. Namun, masih terdapat kendala berupa
perbedaan kemampuan antar sekolah, keterbatasan sumber daya, dan lemahnya sistem
akuntabilitas, sehingga diperlukan pemerataan dukungan, pelatihan, serta evaluasi
berkelanjutan agar otonomi sekolah benar-benar mampu mendorong peningkatan mutu
pendidikan secara menyeluruh dan berkesinambungan.
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